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RUWAT DESA DAN PENGARUHNYA TERHADAP RELIGIUSITAS MASYARAKAT DESA PAMOTAN
PORONG SIDOARJO

(STUDI ANTROPOLOGI)

Meisin Imanda Putri
422021215097

Tradisi ruwatan adalah suatu upacara penyucian guna menghindarkan suatu kesialan pada diri
seseorang, yang mana Tradisi Ruwatan sendiri terbagi menjadi 3 jenis ritual yang sering dilakukan
oleh masyarakat Jawa diantaranya, (1) Murwakalay, (2) Makukuhan, (3) Sudamala. Dalam tradisi
ruwatan sendiri tentu di dalamnya terdapat ciri khas dari kebudayaan Jawa terletak pada
kemampuan luar biasa kebudayaan Jawa untuk membiarkan diri manusia dibanjiri oleh gelombang-
gelombang kebudayaan. Jadi, ruwat adalah upacara yang dilakukan dalam rangka mencari
keberuntungan dengan cara-cara tertentu dengan tujuan yang beragam. Upacara ruwatan adat jawa
ini sebenarnya sangat erat hubungannya dengan adanya sebuah kepercayaan yang sudah cukup
lama dilestarikan di Pulau Jawa. Masyarakat tradisional Jawa sangat mempercayai bahwasannya
kehidupan mereka itu sangat dipengaruhi oleh sang kala, dalam model perwayangan yang

diperankan oleh Batarakala.

Tujuan pokok dalam skripsi ini adalah untuk menjelaskan lebih dalam mengenai makna Ruwat
Desa bagi para warga Desa Pamotan Porong Sidorjo dan dapat menjelaskan pengaruh pelaksanaan
Ruwat Desa di Desa Pamotan Porong Sidoarjo.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analisis kualitatif. Penulis
berusaha menjelaskan lebih dalam makna ruwat Desa dan menganalisa proses akulturasi tradisi
ruwatan serta hakikatnya dengan cara mengumpulkan data dari beberapa hasil observasi,
wawancara, dan juga pengumpulan beberapa dokumen. Penulis membatasi bahasannya dengan
menggunakan pendekatan antropologi Agama guna mencari pengaruh ruwat desa terhadap
religiusitas Masyarakat Desa Pamotan Porong Sidoarjo.

Hasil dari penelitian ini yakni Pengaruh Ruwat Desa terhadap religiusitas Masyarakat Desa
Pamotan tersebut adalah adanya pengaruh positif yaitu bertambahnya nilai spritiualitas pada diri
masayarakat Desa Pamotan, dapat menciptakan kerukunan yang sangat erat dan dengan
diselenggarakannya acara ini disetiap tahunnya menjadikan hampir semua warga Desa Pamotan
menghafal do’a tahlil, shalawat dan yasin. Salah satu bukti Pengaruh Ruwat Desa terhadap
religiusitas Masyarakat Desa Pamotan Porong Sidoarjo adalah pengalaman dari penulis dan
keluarga sendiri karena dengan adanya acara ini warga Desa pamotan menjadi gemar untuk
mengikuti pengajian-pengajian islami, dan hampir tidak terdapat acara Desa yang melenceng dari
Agama Islam contohnya Ludruk, Wayang dan jaran Kepang.

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan nilai-nilai spiritual yang terdapat di Desa
Pamotan Porong sidoajo . Dan juga bagi generasi muda untuk menjaga kebudayaan Indonesia yang
sudah ada. Dimana notabenya saat ini sudah mengalami kemunduran.

Kata kunci:Tradisi, Religiusitas, Ruwat Desa
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